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ABSTRAK

Diabetes Mellitus (DM) adalah suatu kondisi kelainan metabolik yang ditandai oleh
hiperglikemia kronis dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak dan protein akibat
kelainan sekresi insulin, kegiatan insulin, atau keduanya, serta perubahan yang progresif
terhadap struktur histopatologi pankreas. Dampak jangka panjang dari DM yaitu disfungsi dan
kegagalan beberapa organ, seperti pembuluh darah, saraf, mata, ginjal (WHO. 1999).

Beras merah merupakan bahan makanan pokok yang mempunyai kandungan protein
lebih tinggi dibandingkan beras putih, disamping faktor penanganan pasca panen beras merah
yang biasanya masih mengandung kulit ari (pecah kulit) yang sangat menguntungkan yang
dapat menghambat risiko diabetes. Proses pengecambahan sereal seperti beras, dapat
meningkatkan nilai gizi seperti serat dan protein. Hasil penelitian tahun pertama menunjukkan
peningkatan asam amino penstimulasi sekresi insulin pada kecambah beras merah, sehingga
sangat bermanfaat untuk perbaikan kondisi glikemik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi potensi kecambah beras merah pada
penurunan kadar glukosa darah dan efektifitasnya terhadap perubahan berat badan tikus yang
diinduksi STZ-NA.
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Pendahuluan

Diabetes Mellitus (DM) adalah suatu kondisi kelainan metabolik yang ditandai oleh
hiperglikemia kronis dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak dan protein akibat
kelainan sekresi insulin, kegiatan insulin, atau keduanya, serta perubahan yang progresif
terhadap struktur histopatologi pankreas. Dampak jangka panjang dari DM yaitu disfungsi dan
kegagalan beberapa organ, seperti pembuluh darah, saraf, mata, ginjal (WHO. 1999).

Di Indonesia, berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007, dari
24417 responden berusia >15 tahun, 10,2% mengalami Toleransi Glukosa Terganggu (kadar
glukosa 140-200 mg/dl setelah puasa selama 14 jam dan diberi glukosa oral 75 gram). Sebanyak
1,5% mengalami Diabetes Melitus yang terdiagnosis dan 4,2% mengalami Diabetes Melitus
yang tidak terdiagnosis. Tingginya prevalensi Diabetes Mellitus di Indonesia sangat dipengaruhi
oleh gaya hidup, termasuk pola makan . Beras merupakan bahan makanan pokok sebagian besar
penduduk Indonesia, terutama beras putih. Tingginya indeks glikemik saat mengonsumsi beras
putih kemungkinan akibat perusakan struktur fisik dan botani beras selama proses pemurnian,
Konsekuensi lain dari proses pemurnian, termasuk kehilangan serat, vitamin, magnesium, dan
mineral lainnya, seperti lignan, phytoestrogen, dan asam fitat, menjadi faktor protektif untuk
risiko diabetes.

Selama ini beras merah diyakini masyarakat mampu menurunkan glukosa darah pada
penderita diabetes melitus. Pengolahan pasca panen pada beras merah yang sebagian besar
tanpa penyosohan (pecah kulit) menjadi salah satu faktor penghambat risiko diabetes.
Kandungan protein beras merah lebih tinggi dibandingkan beras putih yaitu 8,2 : 6,8 G%.
Kandungan protein yang tinggi ini diharapkan mampu memperbaiki kondisi glikemik pada
pasien Diabetes Mellitus, dengan cara memperbaiki struktur sel beta pankreas yang sangat
berpengaruh pada pengaturan hormon insulin.

Selain tingginya protein, proses pengecambahan dengan bahan pangan sereal seperti
beras, ketika menjadi kecambah maka nilai gizi akan meningkat seperti serat dan protein.
Menurut Kayahara (2000), beras kecambah mengandung serat yang lebih tinggi dibanding beras
pecah kulit biasa, selain itu kandungan asam amino essensial Lysine menjadi tiga kali lipat, dan
untuk gammaaminobutyric acid (GABA) naik menjadi sepuluh kali lipat, begitu pula asam
amino lainnya.



Beberapa asam amino diketahui dapat berperan dalam meningkatkan stimulasi sekresi
insulin, yaitu alanin (Ala), arginin (Arg), fenilalanin (Phe), leusin (Leu), isoleusin (lle) dan
lysine (Lys).(Sans, dkk, 2006; van Loon, 2003). Mekanisme stimulasi sekresi insulin dari sel
beta erat kaitannya dengan upayameningkatkan energy dalam mitokondria melalui jalur TCA
(Trycarboxylic Acid), peningkatan efisiensi produksi ATP melalui mobilisasi Ca sebagai trigger
insulin exocytosis dan aktivasi enzim glukokinase. ( Newsholme,dkk., 2006; Argmann dan
Auwerx, 2006).

Berdasar latar belakang yang telah diuraikan diatas, muncul permasalahan penelitian,
bagaimana manfaat kecambah beras merah dalam perbaikan kondisi glikemik dan efektifitasnya
terhadap berat badan tikus yang diinduksi STZ-Na Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji
kondisi glikemik dan efektifitas kecambah beras merah terhadap perubahan berat badan tikus
yang diinduksi STZ-Na.

Bahan dan Metode Penelitian

Bahan untuk analisis uji hewan coba, kadar gula darah dan insulin adalah tikus Wistar
jantan dengan berat badan + 250g. Persiapan hewan coba : tikus kontrol dan tikus diabetes
(tikus yang telah dipastikan BB & kadar glukosa darahnya normal sebanyak 28 tikus untuk 4
perlakuan, STZ (dosis 65mg/kg bb intraperitoneal), dan Na (Nicotinamide 230 mg/kg BB).
Reagen uji gula darah.

Cara Penelitian

Varietas terpilih dilakukan perkecambahan dengan waktu perendaman 24 jam,
denganperbandingan gabah : air adalah 1 : 1 diteruskan perkecambahan 48 jam penyiraman
setiap 6 jam.

Empat kelompok tikus dengan 4 perlakuan pakan yaitu tikus normal dengan pakan
standar, tikus DM dengan pakan standar, beras merah dan kecambah beras merah. Adaptasi
sebelum dan sesudah induksi STZ-NA masing-masing 5 hari dilanjutkan perlakuan 6 minggu.
Analisis yang dilakukan meiputi : glukosa darah dan berat badan per minggu dan sisa pakan
setiap hari.

Hasil dan Pembahasan
A. Glukosa Darah

Kadar glukosa darah tikus control dan DM (setelah induksi STZ-Na) setelah treatment
selama 6 minggu cenderung mengalami penurunan pada tikus yang diberi ransum beras merah
maupun kecambah beras merah. Hal ini disebabkan kandungan serat pangan yang cukup tinggi
pada beras merah dan kecambah. Menurut Santoso (2011), serat pangan mampu menyerap air
dan mengikat glukosa, sehingga mengurangi ketersediaan glukosa. Diet cukup serat juga
menyebabkan terjadinya kompleks karbohidrat dan serat, sehingga daya cerna karbohidrat
berkurang. Keadaan tersebut mampu meredam kenaikan glukosa darah dan menjadikannya tetap
terkontrol.
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Gambar 1. Kadar Glukosa Darah Hewan Coba

Uji statistik menunjukkan data yang tidak normal pada perlakuan 6 minggu, sehingga
digunakan uji Kruskal Wallis. Hasil pengujian menunjukkan p<0.05 yang berarti ada pengaruh
perlakuan pakan terhadap kadar glukosa darah hewan coba. Uji lanjut menunjukkan ada
perbedaan pada antar perlakuan, kecuali pada kontrol normal dengan kecambah beras merah.



B. Perubahan Berat Badan

Penderita Diabetes Melitus sering ditandai dengan menurunnya berat badan. Hal ini
disebabkan penderita tidak dapat memperoleh energi dari katabolisme glukosa. Menurut Mayes
(2003), Energi adalah hal wajib yang harus dimiliki oleh sel tubuh, sehingga tubuh akan
mencari alternatif substrat untuk menghasilkan energy. Cara yang digunakan adalah dengan
merombak simpanan lemak pada jaringan adiposa. Penyebab lain karena glukosa yang
dihasilkan terbuang melalui urine, sehingga terjadi pengurangan jumlah jaringan otot dan
jaringan adiposa secara signifikan. Penderita akan kehilangan berat tubuh yang hebat kendati
terdapat peningkatan selera makan (polifagia) dan asupan kalori normal atau meningkat.
Gambaran perubahan berat badan dipaparkan pada Tabel 1dan Gambar 1.

Table 3. Perubahan Berat Badan

Prlakuan Perubahan berat badan (%/6 minggu)
Normal 26.71
DM -13.91
Beras merah 11.29
Kecambah 11.89

Tikus diabetes melitus yang diberi pakan standar mengalami penurunan berat badan
hingga 13,91 % selama 6 minggu perlakuan, sedangkan yang diberi perlakuan pakan beras
merah dan kecambah menunjukkan peningkatan 11,29 dan 11, 89%.
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Gambar 2. Perubahan Berat Badan Hewan Coba

Uji Anova menunjukkan p<0.05 (0.000) yang berarti ada pengaruh yang sangat signifikan
antara perlakuan pakan dengan perubahan berat badan setelah perlakuan selama 6 minggu. Uji
lanjut menggunakan Duncan menunjukkan ada perbedaan antar perlakuan kecuali pada beras
merah dan kecambah.

C. Efektititas pakan terhadap Perubahan Berat Badan (%6)
Efektifitas pakan terhadap berat badan menunjukkan kecambah beras merah mampu
meningkatkan efektifitasnya terhadap peningkatan berat badan tikus DM.
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Gambar 3. Efektifitas Pakan Hewan Coba



KESIMPULAN

Beras merah dan kecambah beras merah berpotensi menurunkan kadar gula darah pada
tikus yang diinduksi STZ-NA dan ada pengaruh pemberian pakan terhadap kadar glukosa darah.

Perubahan berat badan tikus DM yang diberi ransum beras merah dan kecambah beras
merah kearah positif dan ada pengaruh yang signifikan antara pemberian ransum beras merah
dan kecambah terhadap perubahan berat badan pada tikus DM.

Beras merah dan kecambah beras merah efektif dalam peningkatan berat badan tikus DM
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